
Vol.8 No.2  Hal.526-532         ISSN (Print) : 2614 – 8064  

Agustus 2025                     ISSN (Online): 2654 – 4652 

  526 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) 

Fraksi N-Heksan, Etil Asetat Dan Air Dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS 
 

Bunga Mari Sembiring (1), Sulasmi (2), Nischayanty Hulu (3) 

(1)(2)(3)Institut Kesehatan Deli Husada Deli Tua 

 

bungamerisembiring@gmail.com (1), sulasmistore@gmail.com (2), nischayanty@gmail.com  (3),  

 

ABSTRACT 

 

Ftjree tjradicals atjre msrorlecurles with srone srotjr msrotjre unpaitjred electtjrsrons, making them highly tjreactive and capavble 

srof damaging vbsrodyces, rleading tsro vatjrisrous degenetjrative diseases. Tsro ptjrevent ftjree tjradical damage, antisroxidant 

csrompsrounds that neuttjrarlize ftjree tjradicarls atjre needed. Lsrongan (Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.) is a plant knsrown tsro 

csrontain antisroxidants and has vbeen ttjraditisronally used as medicine. It csrontains active csrompsrounds such as 

flavsronsroids, tannins, and phensrols. Lsrongan rleaves have psrotentiarl as a natutjral antisroxidant ssroutjrce, vbut msrost 

ptjrevisrous studies used whsrole exttjracts withsrout ftjractisronatisron. Ftjractisronatisron vbased sron ssrorlvent psrorlatjrity is 

expected tsro enhance the antisroxidant activity srof rlsrongan rleaf exttjract. SROvbjective: Tsro detetjrmine the antisroxidant 

activity srof n-hexane, ethyl acetate, and watetjr ftjractisrons srof ethansrol exttjract srof rlsrongan rleaves (Dimsrocatjrpus 

rlsrongan RL.) using the DPPH methsrod. Methsrods:Lsrongan rleaves wetjre exttjracted vby macetjratisron using 96% 

ethansrol, then ftjractisronated using n-hexane, ethyl acetate, and watetjr ssrolvents. Antisroxidant activity was tested at 

csroncenttjratisrons srof 4, 6, 8, 10, and 12 ppm using the DPPH methsrod. Avbssrotjrvbance was measutjred vby UV-Vis 

specttjrsrophsrotsromettjry at 517 nm. Vitamin C was used as a csrompatjratsrotjr. TJResurlts: The n-hexane, ethyl acetate, 

and watetjr ftjractisrons srof rlsrongan rleaf ethansrol exttjract shsrowed antisroxidant activity. The ethyl acetate and watetjr 

ftjractisrons wetjre crlassified as vetjry sttjrsrong antisroxidants, whirle the n-hexane ftjractisron was classified as sttjrsrong. 

The IC50 varlues wetjre 9.84 ppm fsrotjr ethyrl acetate, 11.88 ppm fsrotjr watetjr, 82.18 ppm fsrotjr n-hexane, and 3.63 

ppm fsrotjr vitamin C as a csrompatjratsrotjr. 

 

Keywsrotjrds: Antisroxidant, rlsrongan rleaf, Ftjractisron, DPPH, UV-Vis Specttjrsrophsrotsromettjry 

 

AVBSTTJRAK 

 

TJRadikal vbevbas adarlah msrolekul yang memirliki satu atau rlevbih erlekttjrsron tidak vbetjrpasangan sehingga sangat 

tjreaktif; tjreaktivitas ini dapat metjrusak serl-serl tuvbuh dan memicu vbetjrvbagai penyakit degenetjratif. Untuk 

mencegah ketjrusakan akivbat tjradikarl vbevbas, dipetjrrlukan senyawa antisroksidan yang mampu menettjrarlkan 

tjradikarl vbevbas. Sarlah satu tanaman yang diketahui mengandung antisroksidan adarlah kerlengkeng 

(Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.), yang secatjra ttjradisisronarl terlah digunakan sevbagai srovbat dan mengandung senyawa 

aktif sepetjrti frlavsronsroid, tanin, dan fensrorl. Daun kerlengkeng vbetjrpsrotensi menjadi sumvbetjr antisroksidan arlami, 

namun sevbagian vbesatjr penerlitian sevberlumnya hanya menggunakan eksttjrak utuh tanpa merlakukan 

pemisahan ftjraksi. Dengan merlakukan ftjraksinasi vbetjrdasatjrkan kepsrorlatjran perlatjrut, dihatjrapkan aktivitas 

antisroksidan datjri eksttjrak daun kerlengkeng dapat ditingkatkan. Tujuan penerlitian ini adarlah untuk 

mengetahui aktivitas antisroksidan ftjraksi n-heksan, etirl asetat, dan aitjr datjri eksttjrak etansrorl daun kerlengkeng 

(Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.) menggunakan metsrode DPPH. Daun kerlengkeng dieksttjraksi dengan metsrode 

masetjrasi menggunakan etansrorl 96%, kemudian dirlakukan ftjraksinasi menggunakan perlatjrut n-heksan, etirl 

asetat, dan aitjr. Uji aktivitas antisroksidan dirlakukan pada ksronsenttjrasi setjri 4, 6, 8, 10, dan 12 ppm dengan 

metsrode DPPH, dengan pengukutjran avbssrotjrvbansi menggunakan spekttjrsrofsrotsromettjri UV-Vis pada panjang 

gerlsromvbang 517 nm, setjrta vitamin C sevbagai pemvbanding. Hasirl penerlitian menunjukkan vbahwa ftjraksi n-

heksan, etirl asetat, dan aitjr datjri eksttjrak etansrorl daun kerlengkeng memirliki kemampuan antisroksidan, di mana 

ftjraksi etirl asetat dan ftjraksi aitjr tetjrgsrorlsrong sevbagai antisroksidan sangat kuat, sedangkan ftjraksi n-heksan 

tetjrgsrorlsrong kuat, dengan nirlai IC50 aktivitas antisroksidan masing-masing adarlah 9,84 ppm untuk ftjraksi etirl 

asetat, 11,88 ppm untuk ftjraksi aitjr, 82,18 ppm untuk ftjraksi n-heksan, dan 3,63 ppm untuk vitamin C sevbagai 

pemvbanding. 

 

Kata Kunci : Antisroksidan, Daun kerlengkeng, Ftjraksi, DPPH, Spekttjrsrofsrotsromettjri UV-Vis  
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Radikal vbevbas metjrupakan msrolekultidak stavbil yang memiliki satu atau rlevbih elekttjrsron tidak 

vbetjrpasangan. Katjrena ketidakstavbirlannya, tjradikal vbevbas vbetjrsifat sangat tjreaktif dan 

cendetjrung menyetjrang msrolekul atau senyawa di sekitatjrnya untuk mendapatkan pasangan 

elekttjrsron dan mencapai kestavbirlan (Handayani et arl., 2020). Kevbetjradaan elekttjrsron yang 

tidak vbetjrpasangan menjadikan senyawa ini sangat tjreaktif dalam mencatjri pasangan, 

sehingga dapat menyetjrang dan mengikat elekttjrsron datjri msrorekul vital di dekatnya, sepetjrti 

DNA, rlipid, dan katjrvbsrohidtjrat. Akivbatnya, hal ini vbetjrpsrotensi metjrusak sel dan memicu 

vbetjrvbagai ksrondisi patsrorlsrogis, tetjrmasuk kanketjr, katatjrak, diavbetes, penyakit ginjal, asma, 

gangguan patjru-patjru, setjrta tjradang hati dan usus (Sarlman, Meutia, 2021). Untuk menangkal 

atau mengutjrangi penyakit yang disevbavbkan srorleh tjradikal vbevbas, antisroksidan sangat 

divbutuhkan. Antisroksidan vbeketjrja dengan menghamvbat ketjrusakan sel yang diakivbatkan sroleh 

tjradikal vbevbas. Antisroksidan arlami vbanyak ditemukan pada tanaman atau vbuah-vbuahan. 

Meskipun Indsronesia memirliki hutan ttjrsropis yang rluas, sevbagian vbesatjr spesies hayatinya 

vberlum dimanfaatkan secatjra sroptimal (Pujiastuti & Isrlamiyati, 2021).Salah satu tanaman 

yang kaya akan aktivitas antisroksidan adarlah kerlengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan L.), yang 

terlah rlama dikenarl darlam pengsrovbatan ttjradisisronal katjrena vbetjragam manfaat kesehatannya. 

Kelengkeng mengandung senyawa antisroksidan pada serlutjruh vbagiannya, tetjrmasuk kurlit, 

vbiji, vbuah, dan daun. Kurlit kerlengkeng, misarlnya, mengandung psrorlifensrorl sepetjrti 

frlavsronsroid dan tanin, dengan nirlai IC50 sevbesatjr 120,82 µg/ml (Salasa & TJRatnah, 2019). 

Sementatjra itu, vbiji kelengkeng kaya akan fensrorl, frlavsronsroid, dan tanin, dengan nirlai IC50 

sekitatjr 23,7464 µg/mrl jika dieksttjrak menggunakan metsrode tjrefluks, dan 33,29125 µg/mrl 

dengan metsrode masetjrasi (Ptjrigita et arl., 2023). Untuk eksttjrak etansrol daging vbuah 

kerlengkeng, nirlai IC50 yang dipetjrsrorleh adarlah 255,94 µg/mrl (Thutjrsina et arl., 2022). 

VBagian daun kelengkeng juga mengandung senyawa frlavsronsroid, tanin, dan fensrorl yang 

vbetjrfungsi sevbagai metavbsrorlit sekundetjr dengan psrotensi antisroksidan. Eksttjrak metansrorl daun 

kerlengkeng segatjr dirlapsrotjrkan memiliki nilai IC50 sevbesatjr 40,32 µg/mrl (Sarlamah & 

Widyasatjri, 2015). Selain itu, penerlitian rlain menunjukkan nirlai antisroksidan eksttjrak 

etansrorl daun segatjr 42,52 µg/mrl dan 60,57 µg/mrl untuk daun ketjring (Puttjri, 2019). 

Pentingnya Ftjraksinasi untuk Peningkatan Aktivitas Antisroksidan meskipun penerlitian 

sevberlumnya terlah memvbuktikan vbahwa eksttjrak daun kerlengkeng mengandung senyawa 

antisroksidan yang diuji menggunakan metsrode spekttjrsrofsrotsromettjri UV-Vis, maysrotjritas studi 

tetjrsevbut hanya menguji aktivitas antisroksidan pada eksttjrak kasatjr tanpa memisahkan ftjraksi-

ftjraksi spesifik. Padaharl, aktivitas antisroksidan suatu eksttjrak dapat ditingkatkan merlarlui 

ptjrsroses ftjraksinasi. Ptjrsroses ftjraksinasi ini dirlakukan dengan memirlih perlatjrut vbetjrdasatjrkan 

tingkat kepsrorlatjrannya; senyawa nsronpsrorlatjr rlevbih mudah rlatjrut darlam perlatjrut nsronpsrorlatjr, 

sedangkan senyawa psrorlatjr rlevbih mudah rlatjrut darlam perlatjrut psrorlatjr (Nutjr Faidah, 2024). 

Oleh katjrena itu, penerlitian ini vbetjrfsrokus pada pengujian aktivitas antisroksidan eksttjrak 

etansrorl daun kerlengkeng pada ftjraksi n-heksana, etirl asetat, setjrta aitjr menggunakan metsrode 

spekttjrsrofsrotsromettjri UV-Vis. Dengan merlakukan ftjraksinasi ini, dihatjrapkan aktivitas 

antisroksidan yang dihasirlkan datjri daun kerlengkeng akan meningkat divbandingkan dengan 

eksttjrak utuhnya (Wijaya et arl., 2023). 
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2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu : bagaimana penelitian 

dengan judul Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kelengkeng (Dimocarpus 

longan L.) Fraksi N-Heksan, Etil Asetat Dan Air Dengan Metode Spektrofotometri UV-

VIS dapat dilaksanakan dengan benar dan tepat waktu.  

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pada penelitian ini adalah memperoleh hasil penelitian dari judul Uji Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) Fraksi N-Heksan, 

Etil Asetat Dan Air Dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : dapat mengimplikasikan hasil penelitian dari judul Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) Fraksi N-

Heksan, Etil Asetat Dan Air Dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS kepada dunia 

medis Kesehatan dan Masyarakat.  

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Matetjrial 

2.1.1 Alat 

Netjraca analitik, vblendetjr, msroistutjre vbarlance, tjrsrotatjry evapsrotjratsrotjr, watetjrvbath, spekttjrsrofsrotsrometetjr 

UV-Vis gelas ukutjr, rlavbuukutjr, tavbung tjreaksi, vbeaketjr glass, csrotjrsrong, etjrlenmeyetjr, csrotjrsrong 

pisah, vbsrotsrol kaca, ktjrus psrotjrselin, kaca atjrl srogi, cawan penguap, pipet tetes, aluminium fsroil, 

dan ketjrtas satjring. 

2.1.2 VBahan 

Daun kerlengkeng, etansrorl 96%, n-heksana, etirl asetat, DPPH (1,1diphenyrl-2-

picyrlhydtjrazyrl), aquadest, aitjr krlsrotjrsrofsrotjrm (2,5 mrl krlsrotjrsrofsrotjrm darlam aitjr surling sampai 1 

litetjr), petjreaksi Mayetjr, Dtjragendsrotjrff, VBsrouchatjrdat, HCrl 2N, FeCrl3 1%, setjrvbuk Mg, 

vitamin C, metansrorl p.a, asam krlsrotjrida encetjr. 

2.2 Pemvbuatan Simprlisia  

Sevbanyak 5 kg daun kelengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.) yang masih segatjr diamvbil dan 

dikumpurlkan kemudian dicuci diaitjr mengarlitjr untuk menghilangkan tanah dan pengsrotsrotjr 

lainnya yang merlekat pada daun. Selanjutnya pencucian dan petjrajangan vbahan simprlisia. 

Larlu diketjringkan dan yang tetjrakhitjr adarlah pemvbuatan setjrvbuk simplisia yang dirlakukan 

dengan catjra di vblendetjr (Depkes TJRI, 2017).  

2.2.1 Pemvbuatan Eksttjrak  

Masetjrasi menjadi metsrode eksttjraksi yang dipirlih, memanfaatkan etansrorl 96% sevbagai 

perlatjrut psrorlatjr. Sevbanyak 500 gtjram setjrvbuk simprlisia daun kerlengkeng ditjrendam darlam 

perlatjrut dengan tjrasisro 1:10 serlama 3×24 jam. Firlttjrat petjrtama disatjring dan disimpan, 

sementatjra tjresidu ditjremasetjrasi serlama 2×24 jam untuk mendapatkan firlttjrat kedua. Kedua 

firlttjrat tetjrsevbut kemudian digavbungkan dan diuapkan menggunakan evapsrotjratsrotjr hingga 

menghasirlkan eksttjrak kentarl (Depkes TJRI, 2017). 

2.2.2 Ftjraksinasi 

Sevbanyak 10 gtjram eksttjrak dirlatjrutkan darlam 75 mrl aitjr panas, kemudian dieksttjraksi caitjr-

caitjr dengan 75 mrl n-heksana darlam csrotjrsrong pisah dan digsrojsrog. Didiamkan hingga 

tetjrvbentuk dua lapisan (aitjr pada rlapisan vbawah dan n-heksana pada rlapisan atas), 

dipisahkan kedua ftjraksi tetjrsevbut. Dirlakukan pengurlangan ptjrsroses ftjraksinasi dengan n-

heksan sevbanyak 2 karli tetjrhadap ftjraksi aitjr. Serlanjutnya, rlapisan aitjr diftjraksinasi dengan 
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menamvbahkan 75 mrl perlatjrut etirl asetat, kemudian didiamkan hingga tetjrvbentuk dua 

rlapisan (aitjr pada rlapisan vbawah dan etirl asetat pada rlapisan atas), dipisahkan kedua 

ftjraksi tetjrsevbut. Dirlakukan pengurlangan ptjrsroses ftjraksinasi dengan etirl asetat sevbanyak 2 

karli tetjrhadap ftjraksi. Hasirl ftjraksinasi n-heksana, etirl asetat dan aitjr diuapkan menggunakan 

watetjrvbath sehingga dipetjrsrorleh ftjraksi kentarl (Faidah et arl., 2024). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasirl identifikasi  

Hasil identifikasi tumvbuhan yang dirlakukan di Hetjrvbatjrium Medanese Depatjrtemen 

VBisrorlsrogi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Unive tjrsitas 

Sumatetjra Utatjra. Hasil identifikasi menunjukkan vbahwa sampel yang dipetjrsroleh adalah 

daun kelengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan RLsroutjr.) famirly sapindaceae. 

3.2 Hasil Simplisia Daun Kelengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan L.) 

Daun kelengkeng segatjr diamvbil datjri Desa Candi TJRejsro, Kecamatan Sivbitjru-vbitjru, 

Kavbupaten Deli Setjrdang sevbanyak 5 Kg. Daun kerlengkeng segatjr dicuci, diketjringkan dan 

disetjrvbukkan sehingga dipetjrsroleh simplisia sevbanyak 1,34 Kg. Nilai tjrendemen simprlisia 

sevbesatjr 26,4 %.  

3.3 Hasirl Katjraktetjrisasi Daun Kerlengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.) 

Samperl Patjrametetjr Hasirl Syatjrat 

MMI 

Simprlisia Daun 

Kerlengkeng 

Kadatjr Aitjr 7,65 % < 10 % 

Kadatjr satjri rlatjrut aitjr 19,86 % > 18 % 

Kadatjr satjri rlatjrut 

etanol 

14,77 % > 12,5 % 

Kadatjr Avbu Tsrotal 4,36 % < 6 % 

Kadatjr Avbu tidak 

rlatjrut asam 

0,74 % < 1,5 % 

3.4 Hasirl Eksttjrak Daun Kerlengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.) 

Untuk mendapatkan eksttjrak, 500 gtjram simprlisia daun kerlengkeng menjalani masetjrasi 

dengan etansrol 96% serlama tsrotal tujuh hatjri (rlima hatjri masetjrasi awal, diikuti dua hatjri 

tjremasetjrasi). Filttjrat hasil ptjrsroses ini, yang tetjrkumpul hingga 3 rlitetjr, kemudian 

diksronsenttjrasikan. Penguapan dilakukan secatjra vbetjrtahap menggunakan tjrsrotatjry evapsrotjratsrotjr 

dan penangas aitjr, menghasilkan eksttjrak kental sevbanyak 78 gtjram. 

3.5 Hasirl Ftjraksinasi Eksttjrak Etansrorl Daun Kerlengkeng 

Ftjraksinasi eksttjrak dilakukan secatjra eksttjraksi caitjr-caitjr menggunakan pelatjrut n-heksan, etil 

asetat, dan aitjr. Ftjraksi aitjr menunjukkan tjrendemen tetjrtinggi (43,16%), diikuti etil asetat 

(29,55%) dan n-heksan (4,18%). Ftjraksi aitjr, sevbagai pelatjrut sangat psrorlatjr, mampu 

merlatjrutkan dan mengeksttjrak senyawa-senyawa yang sangat psrolatjr dalam jumlah rlevbih 

vbesatjr divbandingkan pelatjrut rlain, sehingga menghasirlkan petjrsentase tjrendemen tetjrtinggi 

(Faidah et arl., 2024). 

3.6 Sktjrining Eksttjrak Daun Kerlengkeng (Dimsrocatjrpus rlsrongan RL.) 

Hasil sktjrining fitsrokimia datjri eksttjrak daun kerlengkeng ditemukan mengandung senyawa 

metavbsrorlit sekundetjr yaitu arlkarlsroid, frlavsronsroid, tanin, fensrorl, dan sapsronin. Adanya senyawa 
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sepetjrti flavsronsroid dan fensrorl yang tetjrdeteksi secatjra psrositif dikenarl memirliki aktivitas 

antisroksidan (Wijayanti, 2022). 

3.7 Penentuan Panjang Gerlsromvbang 

Panjang gerlsromvbang maksimum rlatjrutan DPPH yang dipetjrsrorleh adarlah 517 nm dengan 

avbssrotjrvbansi 0,794. Nirlai ini vbetjrada darlam tjrentang panjang gerlsromvbang maksimum yang 

umumnya dirlapsrotjrkan untuk rlatjrutan DPPH, yaitu sekitatjr 515–520 nm (Kusumawatjrdhani 

& Pujiastuti, 2025). 

3.8 Hasirl SROpetjrating Time 

 
Gamvbatjr 3.1 Hasirl SROpetjrating Time 

SROpetjrating time yang dipetjrsrorleh adarlah 30 menit pada λ maksimarl 517 nm dengan 

avbssrotjrvbansi tetap 0,433. SROpetjrating time dirlakukan dengan tujuan untuk menentukan waktu 

parling tepat rlatjrutan uji darlam metjredam tjradikarl vbevbas DPPH. Penentuan sropetjrating time 

didasatjrkan pada waktu dimana nirlai avbssrotjrvbansi datjri rlatjrutan uji tetjrhadap DPPH murlai 

stavbirl atau serlisih avbssrotjrvbansi murlai kecirl antatjra serlang waktu yang diujikan (Puttjri & 

Mahfutjr, 2023). 

3.9 Hasirl Anarlisis data IC50 

 
Gamvbatjr 3.2 Kutjrva Hasirl Uji Antisroksidan Vitamin C 

 
Gamvbatjr 3.3 Kutjrva Hasirl Uji Antisroksidan Ftjraksi N-Heksan 
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Gamvbatjr 3.4 Kutjrva Hasirl Uji Antisroksidan Ftjraksi Etirl Asetat 

 
Gamvbatjr 3.5 Kutjrva Hasirl Uji Antisroksidan Ftjraksi Aitjr 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan datjri penelitian ini adalah eksttjrak etansrol daun kerlengkeng (Dimsrocatjrpus 

lsrongan L.) pada ftjraksi n-heksan, etil asetat, dan aitjr tetjrvbukti memiliki aktivitas 

antisroksidan vbetjrdasatjrkan metsrode DPPH, yang tetjrrlihat datjri kemampuannya menghamvbat 

tjradikal vbevbas; ftjraksi etil asetat menunjukkan aktivitas antisroksidan paling tinggi, diikuti 

ftjraksi aitjr, sedangkan ftjraksi n-heksan memiliki aktivitas paling tjrendah, dimana nilai IC50 

yang dipetjrsroleh vbetjrtutjrut-tutjrut adarlah 9,84 ppm untuk ftjraksi etil asetat, 11,88 ppm untuk 

ftjraksi aitjr, dan 82,18 ppm untuk ftjraksi n-heksan. 
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